
Pelajaran dari Peristiwa Penting di Hari Asyura 
 
​
Khutbah I 

بِيّ بِشَرِيْعَةِ وَأَفْهَمَنَا السّلامَِ، سُبُلَ هَدَانَا الذّي لِله اْلحَمْدُ لِله الحَمْدُ  أَشْهَدُ الكَريمِ، النَّ
دَنَا أَنّ وَأَشْهَدُ وَالإكْرام، اْلجَلالِ ذُو لَه، شَرِيك لا وَحْدَهُ الله إِلَّا اِلَهَ لَا أَنْ  سَيِّ

نَا دًا وَنَبِيَّ دِنا عَلَى وَبارِكْ سَلِّمْ و صَلِّ اللهُّمَّ رَسولهُ، وَ عَبْدُهُ مُحَمَّ  وَعَلَى مُحَمّدٍ سَيِّ
ابِعينَ وَأصْحابِهِ الهِ ين، يَوْمِ إلَى بِإحْسانِ وَالتَّ ا الدِّ هَا بَعْدُ: أَمَّ  الإِخْوَان، فَيَاأيُّ

 اْلقرُْانِ فِي تَعَالىَ اللهُ قَالَ تُفْلحُِوْنْ، لَعَلَّكُمْ وَطَاعَتِهِ اِلله بِتَقْوَى نَفْسِيْ وَ أوْصُيْكُمْ
جِيْم، الَّشيْطَانِ مِنَ بِالِله أَعُوْذُ اْلكَرِيمْ: حْمَانِ اِلله بِسْمِ الرَّ حِيْمْ: الرَّ هَا يَا الرَّ  الَّذِينَ أَيُّ

قوُا آَمَنُوا  وَمَنْ ذُنُوبَكُمْ لَكُمْ وَيَغْفِرْ أَعْمَالَكُمْ لَكُمْ يُصْلحِْ سَدِيدًا، قَوْلًا وَقوُلوُا الله اتَّ
هَا يَا تعالى وقال عَظِيمًا فَوْزًا فَازَ فَقَدْ وَرَسُولَهُ الله يُطِعِ قوُْا آمَنُوْا الَّذِيْنَ ايَُّ  اَلله اتَّ
 مُسْلمُِوْنَ وَأَنْتُمْ إِلاَّ تَمُوْتُنَّ وَلاَ تُقَاتِهِ حَقَّ

 

 العَظِيمْ اللهُ صَدَقَ
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.​
Marilah kita bersama-sama senantiasa menjaga ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan melaksanakan 
segala yang di perintahkanNya dan menjauhi segala sesuatu yang telah di larangNya dengan penuh 
keikhlasan, kesadaran dan keinsafan. Sebab hanya dengan takwalah jalan yang kita lalui untuk mendekat 
kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat,  
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Senin besok, kita akan memasuki hari kesepuluh di bulan Muharram yang biasa kita kenal dengan sebutan 
hari Asyura. Banyak peristiwa penting dan bersejarah yang terjadi pada hari Asyura. Pada khutbah yang 
singkat ini, khatib akan menceritakan beberapa peristiwa penting yang pernah terjadi pada hari ‘Asyura. 
Peristiwa masa lalu tidak hanya untuk dikenang. Tapi untuk diambil pelajaran bagi kehidupan kita di masa 
sekarang dan masa mendatang. Untuk diambil ibrah dalam urusan dunia dan akhirat kita. Untuk diambil 
hikmahnya agar kita dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan dan mempersiapkan bekal untuk 
kehidupan akhirat yang kekal. 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya dari sahabat Abu Hurairah radliyallahu ‘anhu bahwa ia 
berkata:​
 

بِيُّ مَرَّ أُنَاسٍ وسلم عليه الله صلى النَّ فَقَالَ: عَاشُوْرَاءَ يَوْمَ صَامُوْا قَدْ الْيَهُوْدِ مِنَ بِ  
وْمِ، مِنَ هٰذَا مَا ى الَّذِيْ الْيَوْمُ هٰذَا قَالوُْا: الصَّ مِنَ إِسْرَائِيْلَ وَبَنِيْ مُوْسَى اللهُ نَجَّ  

فِيْنَةُ فِيْهِ اسْتَوَتْ الْيَوْمُ وَهٰذَا فِرْعَوْنُ، فِيْهِ وَغَرِقَ الْغَرَقِ ، عَلَى السَّ الْجُوْدِيِّ  
لِلِه شُكْرًا وَمُوْسَى نُوْحٌ فَصَامَهُ بِيِّ فَقَالَ تَعَالَى،  أَحَقُّ أَنَا وسلم: عليه الله صلى النَّ  

وْمِ أَصْحَابَهُ فَأَمَرَ الْيَوْمِ، هٰذَا بِصَوْمِ وَأَحَقُّ بِمُوْسَى بِالصَّ ​
“Suatu hari, Nabi Muhammad SAW berjalan melewati sekelompok orang Yahudi yang tengah berpuasa hari 
Asyura, maka Nabi Muhammad SAW bertanya: “Puasa hari apa ini?,” mereka menjawab: Hari ini adalah 
hari ketika Allah menyelamatkan Musa dan Bani Isra’il dari tenggelam, sedangkan Fir’aun di hari itu 
tenggelam. Hari ini adalah hari ketika perahu Nabi Nuh berlabuh di bukit al Judiy. Karena itu, Nuh dan Musa 
berpuasa di hari ini karena bersyukur kepada Allah ta’ala. Lalu Nabi Muhammad SAW bersabda: “Aku lebih 
berhak terhadap Musa dan lebih berhak untuk berpuasa hari ini,” kemudian Nabi memerintahkan para 
sahabatnya untuk berpuasa.” (HR Imam Ahmad). 
   



 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
Dalam hadits di atas, disebutkan dua peristiwa dari sekian banyak peristiwa penting yang terjadi di hari 
Asyura. Yaitu berlabuhnya perahu Nabi Nuh dengan selamat di bukit Judiy dan selamatnya Nabi Musa dari 
kejaran Raja Fir’aun beserta bala tentaranya. 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
Nabi Nuh AS diutus oleh Allah SWT kepada kaum yang kafir. Beliau-lah nabi dan rasul pertama yang diutus 
oleh Allah kepada orang-orang kafir. Para nabi dan rasul sebelumnya, yaitu Nabi Adam, Nabi Syits dan Nabi 
Idris ‘AS diutus oleh Allah kepada kaum Muslimin. Umat ketiga nabi tersebut semuanya beragama Islam. 
Tidak ada satu pun yang kafir.  
 
Dengan penuh kesabaran, Nabi Nuh ‘AS berdakwah kepada mereka siang dan malam, secara rahasia dan 
terang-terangan. Kadangkala dengan menyampaikan kabar gembira (targhib) dan terkadang dengan 
memberi peringatan (tarhib). Beliau konsisten dalam berdakwah selama 950 tahun. Akan tetapi kebanyakan 
kaumnya tidak beriman. Mereka tetap pada kesesatan dan kekufuran. Mereka memusuhi Nabi Nuh, 
menyakitinya, melecehkannya bahkan memukulinya. Mereka tidak berhenti memukuli Nabi Nuh ‘AS sampai 
beliau pingsan karena pukulan yang bertubi-tubi dan sangat keras, sehingga mereka mengiranya telah mati, 
lalu Allah SWT menyembuhkannya. Itu semua tidak mengendorkan dan mematahkan semangatnya dalam 
berdakwah. Berkali-kali Nabi Nuh ‘AS mengalami siksaan demi siksaan, tapi beliau tetap kembali mengajak 
mereka agar beriman.  
 
Hal ini dilakukan oleh Nabi Nuh ‘AS secara terus menerus tanpa patah semangat dan tanpa bosan, hingga 
Allah SWT mewahyukan kepadanya bahwa tidak akan beriman kepadanya di antara kaumnya kecuali 
orang-orang yang telah beriman. Maka Nabi Nuh ‘AS berdoa agar orang-orang kafir dimusnahkan 
semuanya. Allah ta’ala berfirman:  
 

لْأَرْضِ عَلَى تَذَرْ لَا رَبِّ نُوحٌ وَقَالَ ارًا الْكَافِرِينَ مِنَ ا ​(٢٦ نوح:  )سورة دَيَّ
 

Artinya: “Nabi Nuh berkata: Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi.”  (QS Nuh: 26) 
 
Lalu Allah kirimkan kepada mereka adzab-Nya. Allah timpakan kepada mereka banjir besar sehingga tidak 
menyisakan satu orang pun di antara orang-orang kafir. Allah selamatkan Nabi-Nya dan orang-orang 
beriman di antara  kaumnya dengan perahu yang dibuat oleh Nabi Nuh dengan perintah Allah. Allah pun 
menjaga perahu tersebut dengan pemeliharaan dan perhatian-Nya hingga berlabuh dengan selamat di bukit 
Judiy.  
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Sedangkan Nabi Musa AS, beliau hidup di masa raja yang zalim dan melampaui batas, yaitu Fir’aun yang 
mengaku sebagai tuhan. Allah SWT memerintahkan Nabi Musa AS agar pergi kepada Fir’aun untuk 
mengajaknya masuk ke dalam Islam, mentauhidkan Allah dan menyucikan-Nya dari sekutu dan serupa. 
Maka Nabi Musa pergi dan memperlihatkan kepadanya mukjizat-mukjizat yang sangat menakjubkan dan 
membuktikan bahwa beliau benar-benar utusan Allah ta’ala. Meskipun begitu, Fir’aun tetap kafir kepadanya, 
menolak dan bersikap congkak serta menyiksa dan menindas kaum Nabi Musa yang beriman. Akhirnya 
Nabi Musa ‘AS dan para pengikutnya dari kalangan Bani Isra’il keluar dari Mesir dengan jumlah 600 ribu 
orang. Fir’aun mengejarnya bersama 1.600.000 pasukan karena ingin memusnahkan Musa dan 
orang-orang yang bersamanya. Akan tetapi Allah menolong Rasul-Nya. Allah ta’ala berfirman:  

​

وْدِ فِرْقٍ كُلُّ فَكَانَ فَانْفَلَقَ الْبَحْرَ بِعَصَاكَ اضْرِبْ أَنِ مُوسَى إِلَى فَأَوْحَيْنَا  كَالطَّ
​(٦٣ الشعراء: )سورة الْعَظِيمِ

 
Maknanya: “Lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu dengan tongkatmu,” maka terbelah-lah 

lautan itu dan tiap-tiap belahan seperti gunung yang besar.”   (QS asy-Syu’ara’: 63 ) 
 
 
 
 
 
 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 



 
Laut terbelah menjadi 12 belahan dan setiap belahan seperti gunung yang besar. Di antara setiap dua 
belahan ada jalan yang kering. Nabi Musa ‘alaihissalam dan orang-orang yang bersamanya masuk ke laut. 
Fir’aun dan pasukannya pun mengejar mereka. Allah subhanahu wa ta’ala kemudian menenggelamkan 
mereka semua dan Allah selamatkan Nabi Musa ‘AS dan orang-orang yang bersamanya. Allah ta’ala 
berfirman:  

 

 إِذَا حَتَّى وَعَدْوًا بَغْيًا وَجُنُودُهُ فِرْعَوْنُ فَأَتْبَعَهُمْ الْبَحْرَ إِسْرَائِيلَ بِبَنِي وَجَاوَزْنَا
هُ آمَنْتُ قَالَ الْغَرَقُ أَدْرَكَهُ  مِنَ وَأَنَا إِسْرَائِيلَ بَنُو بِهِ آمَنَتْ الَّذِي إِلَّا إِلَهَ لَا أَنَّ

نَ الْمُسْلمِِينَ،  - ٩٠ يونس: )سورة الْمُفْسِدِينَ مِنَ وَكُنْتَ قَبْلُ عَصَيْتَ وَقَدْ آلْآ
٩١ ) 

Maknanya: “Dan Kami menyelamatkan Bani Isra’il melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh Fir´aun dan bala 
tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir´aun itu telah hampir 
tenggelam berkatalah dia: “Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh 
Bani Isra’il, dan saya termasuk orang-orang yang memeluk Islam.” Apakah sekarang (kamu baru percaya), 
padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan”  (QS Yunus: 90-91). 
 
Yakni ketika Fir’aun hampir tenggelam dan mati, ia menyatakan taubat. Padahal taubat tidak lagi 
bermanfaat dan tidak diterima dalam keadaan seperti itu. Karena di antara syarat taubat adalah dilakukan 
sebelum seseorang putus asa dari hidup seperti ketika akan tenggelam dan tidak ada kemungkinan 
selamat. Inilah yang terjadi pada Fir’aun. Allah ta’ala berfirman:  

 
وْبَةُ وَلَيْسَتِ اتِ يَعْمَلوُنَ للَِّذِينَ التَّ ئَ يِّ  إِنِّي قَالَ الْمَوْتُ أَحَدَهُمُ حَضَرَ إِذَا حَتَّى السَّ

نَ تُبْتُ  )سورة أَليِمًا عَذَابًا لَهُمْ أَعْتَدْنَا أُولَئِكَ كُفَّارٌ وَهُمْ يَمُوتُونَ الَّذِينَ وَلَا الْآ
​(١٨ النساء:

 
Maknanya: “Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang  mengerjakan kejahatan (yang) 
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: “Sesungguhnya 
saya bertaubat sekarang.” Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka dalam 
kekufuran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih”  (QS an-Nisa’: 18).​
​
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,  
Terakhir, di antara perkara yang diriwayatkan dari Nabi adalah kesunnahan puasa hari Asyura sebagaimana 
terdapat dalam hadits yang telah kami sebutkan di awal khutbah. Demikian pula disunnahkan puasa hari 
Tasu’a’, yaitu tanggal 9 Muharram, berdasarkan sabda Nabi  SAW:  

​

لَأَصُوْمَنَّ قَابِلٍ إِلَى بَقِيْتُ لَئِنْ اسِعَ  ​ مسلمٌ( )رواه التَّ
​

Maknanya: “Jika aku masih hidup tahun depan, niscaya aku akan berpuasa tanggal sembilan”  (HR Muslim) 
​
Hikmah dari puasa tanggal 9 di samping berpuasa pada tanggal 10 Muharram sebagaimana dikatakan oleh 
sebagian ulama adalah menyalahi orang-orang Yahudi, karena mereka hanya berpuasa di tanggal 10 saja. 
Jika seseorang tidak berpuasa tanggal 9 bersama tanggal 10, maka disunnahkan berpuasa tanggal 11 
Muharram bersama tanggal 10. Bahkan Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm menegaskan kesunnahan puasa 
tiga hari sekaligus, yaitu tanggal 9, 10 dan 11 Muharram. ​
​
Demikian khutbah yang singkat ini, mudah-mudahan bermanfaat bagi kita semua.​
​
 

اكُمْ وَنَفَعَنِيْ اْلعَظِيْمِ بِالْقُْرءَانِ وَلَكُمْ ليِْ اللهُ بَارَكَ كْرِ اْلآيَاتِ مِنَ فِيْهِ بِمَا وَإِيَّ  وَالذِّ
هُ فَاسْتَغْفِرُوْهُ، وَلَكُمْ، ليِْ اَلله وَأَسْتَغْفِرُ هٰذَا قَوْليِْ أَقوُْلُ الْحَكِيْمِ،  الْغَفوُْرُ هُوَ إِنَّ
حِيْمُ.  الرَّ



 
Khutbah II 

كْرُ إِحْسَانِهِ عَلىَ لِله الحمد اللهُ إِلاَّ اِلَهَ لاَ أَنْ وَأَشْهَدُ وَاِمْتِنَانِهِ. تَوْفِيْقِهِ عَلىَ لَهُ وَالشُّ  
دَنَا أنَّ وَأَشْهَدُ لَهُ شَرِيْكَ لاَ وَحْدَهُ وَاللهُ دًا سَيِّ اعِى وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمَّ إلىَ الدَّ  

دِنَا عَلَى صَلِّ اللهُمَّ رِضْوَانِهِ. دٍ سَيِّ كِثيْرًا تَسْليِْمًا وَسَلِّمْ وَأَصْحَابِهِ الَهِِ وِعَلَى مُحَمَّ  
ا هَا فَياَ بَعْدُ أَمَّ قوُا النَّاسُ ايَُّ ا وَانْتَهُوْا أَمَرَ فِيْمَا اَلله اِتَّ اَلله أَنَّ وَاعْلَمُوْا نَهَى عَمَّ  

وَمَلآئِكَتَهُ اَلله إِنَّ تَعالََى وَقَالَ بِقدُْسِهِ ئِكَتِهِ بِمَلآ وَثَـنَى بِنَفْسِهِ فِيْهِ بَدَأَ بِأَمْرٍ أَمَرَكُمْ  
هَا يآ النَّبِى عَلىَ يُصَلُّوْنَ صَلِّ اللهُمَّ تَسْليِْمًا. وَسَلِّمُوْا عَلَيْهِ صَلُّوْا آمَنُوْا الَّذِيْنَ ايَُّ  

دِنَا عَلَى دٍ سَيِّ دِناَ آلِ وَعَلَى وَسَلِّمْ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى مُحَمَّ دٍ سَيِّ انَْبِيآئِكَ وَعَلَى مُحَمَّ  
بِيْنَ وَمَلآئِكَةِ وَرُسُلكَِ اشِدِيْنَ اْلخُلَفَاءِ عَنِ اللهُّمَّ وَارْضَ اْلمُقَرَّ وَعُمَر بَكْرٍ أَبِى الرَّ  
ةِ وَعَنْ وَعَلىِ وَعُثْمَان حَابَةِ بَقِيَّ ابِعِيْنَ الصَّ ابِعِيْنَ وَتَابِعِي وَالتَّ بِاِحْسَانٍ لَهُمْ التَّ  

يْنِ اِلَىيَوْمِ ا وَارْضَ الدِّ احِمِيْنَ أَرْحَمَ يَا بِرَحْمَتِكَ مَعَهُمْ عَنَّ الرَّ  
 

مِنِيْنَ اغْفِرْ الَلهُمَّ  مِنَاتِ للِْمُؤْ مِنْهُمْ الَاحَْيآءُ وَاْلمُسْلمَِاتِ وَاْلمُسْلمِِيْنَ وَاْلمُؤْ  
وَانْصُرْ وَاْلمُشْرِكِيْنَ الشِّرْكَ وَأَذِلَّ وَاْلمُسْلمِِيْنَ اْلإِسْلامََ أَعِزَّ اللهُمَّ وَاْلامَْوَاتِ  

ةَ عِبَادَكَ دِيَّ يْنَ نَصَرَ مَنْ وَانْصُرْ اْلمُوَحِّ رْ وَ اْلمُسْلمِِيْنَ خَذَلَ مَنْ وَاخْذُلْ الدِّ دَمِّ  
يْنِ أَعْدَاءَ يْنِ يَوْمَ إِلَى كَلمَِاتِكَ وَاعْلِ الدِّ الدِّ . 

 
ا ادْفَعْ اللهُمَّ  لازَِلَ وَاْلوَبَاءَ اْلبَلاءََ عَنَّ ظَهَرَ مَا وَاْلمِحَنَ اْلفِتْنَةِ وَسُوْءَ وَاْلمِحَنَ وَالزَّ  

ا بَلَدِنَا عَنْ بَطَنَ وَمَا مِنْهَا ةً اِنْدُونِيْسِيَّ ةً اْلمُسْلمِِيْنَ اْلبُلْدَانِ وَسَائِرِ خآصَّ رَبَّ يَا عآمَّ  
 .اْلعَالَمِيْنَ

 
نَا  نْيَا فِى آتِناَ رَبَّ ارِ. عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً اْلآخِرَةِ وَفِى حَسَنَةً الدُّ نَا النَّ ظَلَمْنَا رَبَّ  

اْلخَاسِرِيْنَ مِنَ لَنَكُوْنَنَّ وَتَرْحَمْنَا لَنَا تَغْفِرْ لَمْ وَاإنْ انَْفسَُنَا . 
 

عَنِ وَيَنْهَى اْلقرُْبىَ ذِي وَإِيْتآءِ وَاْلإِحْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأْمُرُ اَلله إِنَّ ! اِلله عِبَادَ   
رُوْنَ لَعَلَّكُمْ يَعِظُكُمْ وَاْلبَغْي وَاْلمُنْكَرِ اْلفَحْشآءِ يَذْكُرْكُمْ اْلعَظِيْمَ اَلله وَاذْكُرُوا تَذَكَّ  

أَكْبَرْ اِلله وَلَذِكْرُ يَزِدْكُمْ نِعَمِهِ عَلىَ وَاشْكُرُوْهُ  


